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Abstract 

Public awareness of mental health is something that needs to be considered, especially in adolescents 

who tend to have less than optimal self-control and emotions. Adolescent mental health problems are 

owned by 13% of the 1.2 billion adolescents in the world which includes psychological problems and 

1 in 7 adolescents with a vulnerable age of 10-19 years in the world has mental problems that need to 

be improved. So that the solution that can be applied in anticipating adolescent mental disorders is by 

introducing psychological skills, so that mental health promotion becomes something that supports 

adolescents as positive individuals. The purpose of this study is to increase awareness, understanding, 

and as a preventive effort in reducing psychological problems faced by adolescents. Mental health 

promotion is a step to increase public awareness about mental health to understand the importance of 

mental health quality. This research uses a literature review method sourced from journal websites. 

The results of this study indicate that mental health promotion can be carried out as a promotive effort 

to prevent adolescent problems through various ways, namely by stimulating psychosocial 

development, education, Focus Group Discussion, and Virtual Learning Collaborative. 
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Abstrak 

Kesadaran masyarakat akan kesehatan mental menjadi sesuatu yang perlu diperhatikan khususnya 

pada remaja yang cenderung memiliki pengendalian diri dan emosi yang kurang optimal. 

Permasalahan kesehatan mental remaja dimiliki 13% dari 1,2 miliar remaja di dunia yang meliputi 

permasalahan psikologis dan 1 diantara 7 remaja dengan rentan usia 10-19 tahun di dunia memiliki 

permasalahan mental yang perlu ditingkatkan. Sehingga solusi yang dapat diterapkan dalam 

mengantisipasi gangguan mental remaja yaitu dengan memperkenalkan keterampilan psikologis, 

sehingga promosi kesehatan mental menjadi hal yang mendukung remaja sebagai pribadi yang positif. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan sebagai usaha 

preventif dalam mengurangi permasalahan psikologis yang dihadapi oleh remaja. Promosi kesehatan 

mental menjadi langkah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan mental untuk 

memahami pentingnya kualitas kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur 

review yang bersumber dari website jurnal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi 

kesehatan mental dapat dilakukan sebagai upaya promotif untuk mencegah masalah remaja melalui 

berbagai cara, yakni dengan stimulasi perkembangan psikososial, edukasi, Focus Group Discussion, 

dan Virtual Learning Collaborative. 

 

 Kata kunci: Kesehatan Mental, Promosi, Remaja

1. Pendahuluan  

Kesehatan mental saat ini menjadi isu yang penting untuk dibahas, baik dalam lingkup nasional 

maupun internasional. Akhir-akhir ini, kesadaran masyarakat akan kesehatan mental menjadi perhatian 

khusus bagi beberapa individu, salah satunya adalah remaja. Masa remaja menjadi suatu masa yang ditandai 

dengan kerentanan psikologis yang tinggi. Optimalisasi dalam kemandirian, pengendalian diri, penyesuaian 

diri dan pengendalian emosi pada remaja belum optimal (Niman dkk., 2022). Permasalahan mengenai 
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kesehatan mental pada remaja menyumbang sekitar 13% dari 1,2 miliar remaja di dunia, meliputi 

permasalahan depresi, kecemasan, dan permasalahan lainnya yang mampu membuat remaja memilih untuk 

mengakhiri hidupnya (Westhuizen dkk., 2023), sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Indonesia 

National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS), ditemukan bahwa sejumlah besar remaja 

mengalami berbagai gangguan mental. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa gangguan kecemasan 

pada remaja sebesar 3,7%, diikuti oleh gangguan depresi mayor sebesar 1,0%, selain itu, gangguan perilaku 

sebesar 0,9%, sementara gangguan stres pascatrauma (PTSD) dan gangguan pemusatan perhatian dan 

hiperaktif (ADHD) terdapat 0,5% populasi remaja (Santika, 2023).  

Kondisi kesehatan mental yang kurang baik di masa remaja seringkali berkaitan dengan perilaku 

yang maladaptif, seperti perilaku menyakiti diri sendiri, penyalahgunaan zat, agresivitas, kenakalan remaja, 

kegagalan sekolah, seks bebas, dan perundungan (Brännlund dkk., 2017; Patel dkk., 2018). Hal ini 

membutuhkan kesadaran remaja sebagai suatu langkah preventif dalam meningkatkan kesehatan mental 

remaja dan mengurangi permasalahan emosional dan perilaku. Permasalahan mengenai kesehatan mental 

remaja sering tidak terdeteksi sejak dini karena orangtua maupun remaja enggan untuk mencari pelayanan 

kesehatan mental secara professional (Niman & Siahaan, 2022). Hal tersebut terjadi karena biaya yang 

cenderung besar, pemahaman akan pentingnya menjaga mental kurang menyadari, penilaian sosial yang 

buruk muncul, kesulitan akan akses layanan mental, dan kurangnya informasi mengenai kesehatan mental 

(Ridout & Campbell, 2018).  

Stigma negatif saat ini masih kuat terjadi sehingga remaja cenderung takut pada lingkungan 

sosialnya. Remaja menjadi kesulitan untuk memilih dirinya sendiri akan hal-hal yang negatif, sehingga 

beberapa remaja cenderung melabeli dirinya dengan identitas yang negatif dibandingkan tidak melabeli 

dirinya sendiri dengan berlebihan (Faristiana & Yudhistira, 2022). Stigma negatif yang muncul dalam 

masyarakat ditakutkan akan berpengaruh pada generasi selanjutnya, sehingga peran masyarakat dan 

komunitas dalam membenahi stigma tersebut menjadi penting. Hal ini menjadi penting agar generasi 

berikutnya mampu memiliki kesadaran akan kesehatan mental. Kesehatan mental pada remaja yang baik 

cenderung mampu meningkatkan keterampilan dalam pemecahan problem dan skil sosial yang baik dapat 

memudahkan individu menghadapi masa sulit, menjauhi diri dari perilaku yang kurang baik, dan mempunyai 

keseharian yang terarah (Sholichah dkk., 2023). Kesehatan mental mampu mengarahkan cara berfikir remaja 

untuk dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik terkhusus pada diri sendiri, lingkungan, dan 

komunitasnya.  

Peningkatan mengenai masalah kesehatan mental pada remaja serta kurangnya pemahaman pada 

individu membuat kebutuhan dalam pelayanan kesehatan mental berupa program promosi kesehatan mental 

menjadi hal yang penting. Promosi kesehatan mental di Indonesia menjadi suatu upaya kesehatan mental 

yang tercantum pada Undang-Undang Kesehatan Jiwa Nomor 18 Tahun 2014 (dalam Niman & Siahaan, 

2022) sebagai upaya dalam menyadarkan dan kepekaan seluruh elmen masyarakat akan kesehatan mental 

remaja dalam mengelola emosi serta mengantisipasi timbulnya gangguan emosi remaja. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mempromosikan perilaku yang sehat dan mengurangi perilaku negatif yang berisiko salah 
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satunya yaitu melalui keterampilan psikososial (Singla dkk., 2020). Selain itu, beberapa intervensi yang 

dapat diterapkan pada remaja untuk menurunkan perilaku maladaptif diantaranya yaitu pelatihan kesadaran, 

manajemen stres, keterampilan regulasi emosi, keterampilan interpersonal, keterampilan pemecahan 

masalah, serta pendidikan alkohol dan narkoba (Westhuizen dkk., 2023).  

Promosi akan kesehatan mental menjadi suatu aktivitas yang mampu membut lingkungan yang 

saling menguatkan dan mendukung seseorang untuk beradaptasi menuju pribadi yang sehat, dimana 

kebijakan akan kesehatan kesehatan mental terdiri dari promosi kesehatan yang mencakup pendidikan, 

pekerjaan, keadilan, lingkungan, dan lain-lain (Yustikasari dkk., 2022). Kesehatan mental merupakan suatu 

kondisi pada saat individu menyadari kemampuan dirinya, mampu mengelola stres dan beradaptasi dengan 

baik, mampu bekerja dengan produktif serta berkontribusi terhadap sekitar sehingga kesehatan mental dapat 

menjadi suatu dasar penting bagi individu dalam memandang dirinya dan lingkungan (Ningrum dkk., 2022). 

Kesehatan mental seringkali dipengaruhi oleh aspek kognitif (yang mencakup pengetahuan) dan aspek-aspek 

lain,nya seperti kemandirian, kemampuan dalam mengembangkan diri, otonomi, dan kemampuan dalam 

mengelola stres (Videbeck, 2008).  

Promosi kesehatan mental menjadi hal yang perlu untuk diperhatikan dimana 75% orang dewasa 

mengalami permasalahan gangguan mental, mengungkapkan bahwa munculnya gejala-gejala yang ada pada 

dirinya tersebut sebelum memasuki usia genap 24 tahun (Sholichah dkk., 2023). UNICEF (2021) 

mengemukakan bahwa setiap 1 atau lebih diantara 7 remaja yang beranjak usia 10-19 tahun di dunia 

menunjukkan masih banyaknya remaja dengan gangguan mental yang semakin mengkhawatirkan sehingga 

perlu adanya penguatan dan pendampingan terkait edukasi kesahatan mental pada remaja agar dampak dari 

stres yang berlebihan bagi remaja dan kesehatan mental yang buruk dapat ditangani dengan baik.  

Saat ini, data mengenai kesehatan mental cenderung meningkat tiap tahunnya, terutama pada negara 

yang memiliki penghasilan menengah ke bawah. Data mengenai gangguan mental khususnya di Indonesia 

mengenai bunuh diri terus mengalami peningkatan pada tahun 1990-2016 dan terjadi pada kelompok usia 

remaja (15-24 tahun), dimana jumlah kematian yang timbul akibat bunuh diri sebesar 8.580 jiwa, sehingga 

jumlah kematian akibat bunuh diri di Indonesia menjadi kematian yang tertinggi di Asia Tenggara (Ulya & 

Setiyadi, 2021). Fenomena mengenai kesehatan mental yang rendah memiliki keterkaitan dengan minimnya 

pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya mencegah gangguan mental, sehingga perlu adanya promosi 

kesehatan mental dengan cara tindakan dalam pencarian pengobatan untuk diri sendiri maupun orang lain 

yang akan memberikan stigma negatif terhadap orang dengan gangguan mental (Devianti, 2014). 

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa promosi kesehatan mental dapat dilakukan upaya dengan 

bermacam cara. Diantaranya dapat dilakukan yakni dengan melakukan edukasi kesehatan mental melalui 

ceramah, pemberian leaflet mengenai topik kesehatan mental, dan diskusi mengenai topik kesehatan mental. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh Niman dkk. (2022) terkait kegiatan promosi kesehatan mental mengenai 

toxic relationship secara online melalui media zoom dengan responden 43 remaja yang menunjukkan adanya 

perubahan yang signifikan dalam pemahaman mengenai toxic relationship tersebut, dari yang sebelumnya 

memiliki rata-rata 55,47 menjadi 77,91.  
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Penelitian terdahulu mengenai promosi kesehatan mental berupa edukasi menggunakan pendekatan 

I-HELP, yakni pendekatan materi training kesehatan mental dengan nilai keislaman menggunakan 46 

responden siswa SMA Muhammadiyah 15 DKI Jakarta menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mental 

melalui pendekatan I-HELP mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan mental dengan 

perolehan rata-rata pretest sebesar 7,98 meningkat dengan rata-rata posttest sebesar 8,2 (Handayani & 

Ayunin, 2022).  

Permasalahan mengenai kesehatan mental pada remaja saat ini masih banyak terjadi di Indonesia, 

sehingga dengan adanya latar belakang permasalahan tersebut, peneliti ingin berfokus pada pencarian 

metode promosi kesehatan mental yang efektif bagi remaja sebagai suatu upaya dalam meningkatkan 

kesadaran, pemahaman, dan usaha preventif untuk mengurangi permasalahan gangguan mental pada remaja 

melalui kajian literature review.  

Kesehatan Mental  

Kesehatan mental pada seseorang berkesinambungan dengan bagaimana cara individu memandang 

sesuatu, menjalani kehidupan sehari-hari dan merasakan suasana hati, bagaimana individu mampu 

mengenali dirinya sendiri dan orang sekitarnya, dan bagaimana individu mampu mencari solusi serta 

keputusan atas keadaan yang dihadapi (Fakhriyani, 2019). Kesehatan mental berkaitan dengan aspek 

perkembangan individu secara fisik maupun psikis sebagai upaya untuk menghilangkan cara mengahadapi 

stres, berhubungan dengan orang lain, pengambilan keputusan dan ketidakmampuan untuk menyesuaikan 

diri.  

Kesehatan mental menurut WHO (The World Health Organization, 2013) yaitu suatu kondisi dalam 

kesejahteraan seseorang yang mampu menyadari potensi yang dimilikinya, mengatasi tekanan kehidupan 

secara normal, mampu melakukan aktivitas dengan produktif, serta berkontribusi pada masyarakat. 

Kesehatan mental menjadi suatu kesatuan mengenai fisik, mental, dan sosial secara optimal. Individu yang 

sehat jiwa maupun mental memiliki karakteristik yang khas diantaranya (Putri dkk., 2015): 

a. Individu merasa bahagia akan dirinya sendiri dan memiliki skil untuk menghadapi berbagai situasi 

dan kekecewaan yang ada, merasa puas dengan kehidupannya, memiliki harga diri secara wajar, 

mampu memberikan dirinya sendiri penilaian secara realistis.  

b. Individu merasa nyaman ketika berhadapan dengan orang sekitarnya dan mampu untuk mencintai 

orang disekitarnya, individu cenderung memiliki keterkaitan personal secara menetap, selain itu 

mampu menghargai orang-orang di sekitarnya secara konsisten, dan individu mengalami rasa 

memiliki dan berafiliasi dalam kelompok sosial.  

c. Individu memiliki kemampuan untuk memenuhi tuntutan hidup, mampu menerima tanggung jawab 

yang diberikan, mampu untuk menerima ide dan pengalaman yang baru, puas akan pekerjaan, 

mampu untuk mengambil keputusan, menetapkan tujuan secara realistis dan mampu untuk 

merancang masa depan.  

Promosi Kesehatan Mental  
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Promosi kesehatan mental yaitu suatu langkah yang bertujuan untuk memberikan pemahaman pada 

masyarakat akan pentignya kesehatan mental sebagai suatu upaya dalam menciptakan dan meningkatkan 

kesadaran terkait kesehatan mental (Made dkk., 2020). Promosi kesehatan mental menjadi suatu kombinasi 

dalam pendidikan kesehatan dan intervensi guna memudahkan perubahan perilaku dan lingkungan bagi 

kesehatan yang memiliki tujuan utama yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap di dalam 

masyarakat, mendorong perubahan perilaku yang positif, dan pada akhirnya meningkatkan status kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan. (Mardhiyah dkk., 2019). Promosi kesehatan mental dapat menjadi suatu 

tindakan yang memfasilitasi lingkungan pada masalah kesehatan mental. Kesehatan mental menjadi suatu 

komponen yang penting dalam ikatan sosial, produktivitas, perdamaian, serta stabilitas penduduk suatu 

komunitas memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan sosial 

ekonomi masyarakat. (Handayani dkk., 2020). Sehingga kesehatan mental yang di promosikan sebagai suatu 

hal yang bersifat urgensi kesehatan publik agar individu yang mempunyai gangguan mental mampu 

mengambil tindakan dengan bantuan profesional.  

Remaja  

Remaja yaitu suatu periode dalam pertumbuhan diantara masa anak-anak dan dewasa sebagai masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang biasanya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada akhir 

masa remaja atau awal usia dua puluhan (Saputro, 2018). WHO (dalam Ragita & Fardana, 2021) 

mengungkapkan bahwa usia remaja digolongkan dengan tiga tahap, yakni tahap pertama berusia 10-13 tahun 

dapat di sebut juga sebagai masa dewasa awal, tahap kedua berusia 14-17 tahun dapat di idtilahkan juga 

sebagai remaja tengah, dan tahap ketiga berusia 18-21 tahun atau dapat di sebut juga sebagai masa remaja 

akhir. Anna Freud mengungkapkan terkait remaja terkhusus pada proses perkembangan dan pertumbuhan 

serta menjelaskan perubahan yang terjadi pada remaja seperti hubungan dengan orangtua maupun cita-cita 

sebagai suatu pembentukan orientasi masa depan dan perkembangan psikoseksual (Saputro, 2018).  

Masa remaja memiliki ciri khas dibandingkan dengan remaja dalam kelompok usia lainnya yakni di 

awal pubertas terjadi adanya perkembangan kemampuan berpikir dan pergeseran di dalam peran baru 

masyarakat. Remaja mampu menjadikan dirinya dalam menghadapi berbagai situasi termasuk menyesuaikan 

diri atas perubahan yang dialaminya, mampu menyelesaikan tugas perkembangan pada periode 

perkembangan berikutnya, dan merasa untuk bahagia (Ulya & Setiyadi, 2021). Masa remaja menjadi suatu 

masa dimana emosi cenderung tidak stabil dan perilaku yang muncul dipengaruhi oleh emosi, karena emosi 

yang muncul pada masa ini cenderung tidak stabil dan perilaku yang muncul didominasi oleh emosi (Ragita 

& Fardana, 2021). Hal ini membuat seseorang cenderung lebih mampu menunjukkan emosi pada orang lain 

sehingga emosi cenderung lebih dominan untuk menguasai diri sendiri dibandingkan dengan pemikiran yang 

realistis. Peningkatan emosi pada remaja membuat adanya risiko depresi dan perilaku serta tindakan 

pemberontakan. 
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2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kajian literatur, yakni metode dengan menguraikan 

maupun mendeskripsikan beberapa literatur yang relevan dengan topik maupun bidang yang dikaji. Sumber 

referensi yang dijadikan sebagai bahan penelitian literature review ini menggunakan beberapa website jurnal 

baik nasional maupun internasional diantaranya Google Scholar, Garuda, Science Direct, dan PubMeds. 

Tahapan dalam melakukan literature review yakni memilih topik yang akan direview, memilih artikel yang 

sesuai dengan topik yang dibahas, melakukan analisis dalam literatur, serta melakukan organisasi dalam 

penulisan review (Ramdhani et al., 2014).  

Proses literature review ini menggunakan kata kunci kesehatan mental dan remaja, kesehatan mental 

remaja, promosi kesehatan mental remaja, faktor kesehatan mental remaja, edukasi kesehatan mental, dan 

implementasi promosi kesehatan mental. Literatur yang dikaji memiliki berbagai kriteria, diantaranya; 

Kriteria inklusi yang digunakan yakni menggunakan topik promosi kesehatan mental pada remaja dengan 

rentang usia 10-21 tahun serta menggunakan artikel full text berbahasa indonesia atau berbahasa inggris, 

artikel yang dipublikasikan minimal 5 tahun terakhir (2019-2023) dari jurnal terindeks nasional dengan ISSN 

maupun jurnal internasional. Kriteria eksklusi artikel yang digunakan tidak mengandung topik promosi 

kesehatan mental remaja, berusia dibawah 10 tahun maupun diatas 21 tahun, menggunakan bahasa lain selain 

indonesia dan inggris, artikel terpublikasi diatas 5 tahun atau sebelum tahun 2019, dan artikel yang 

digunakan non penelitian atau literature review. 

 

Pencarian literatur yang didapatkan dalam database didapatkan 1083 artikel, dimana artikel yang 

bersumber dari Google Scholar sebanyak 122, GARUDA sebesar 177, ScienceDirect sebesar 134, dan 

PubMeds sebesar 650 artikel. Dari 1083 artikel menyisakan 58 artikel yang telah dilihat berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Selanjutnya, peneliti menentukan artikel yang layak untuk 

dilakukan kajian literatur sejumlah 6 artikel. 
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3. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Hasil 

a) Karakteristik Responden yang Dikaji  

Artikel yang telah dikaji terdapat berbagai karakteristik responden. Artikel pertama 

mengungkapkan bahwa rentang usia responden penelitian ini yakni berusia 12-16 tahun dengan rincian 67 

responden (33,2%) berasal dari kelas 7, 75 responden (37,1%) berasal dari kelas 8, dan 60 responden (29,7%) 

berasal dari kelas 9. Jenis kelamin responden penelitian diantaranya terdiri dari 102 perempuan (50,5%) dan 

100 laki-laki (49,5%).  

Artikel kedua responden yang digunakan yaitu remaja sejumlah 51 responden dengan rentang usia 

15-18 tahun. Adapun rincian dari masing-masing usia yaitu usia 15 tahun berjumlah 3 orang, usia 16 tahun 

berjumlah 12 orang, usia 17 tahun berjumlah 24 orang, dan usia 18 tahun berjumlah 12 orang. Jenis kelamin 

laki-laki dalam responden ini berjumlah 23 responden dan jenis kelamin perempuan dalam responden ini 

sejumlah 28 orang. Berdasarkan pada gangguan mental emosional dari 51 responden, 19 responden 

menunjukkan normal, 21 responden menunjukkan ambang atau borderline, dan 11 responden menunjukkan 

abnormal.  

Artikel ketiga dalam penelitiannya melibatkan 91 peserta dalam 12 diskusi kelompok (FGD) di 3 

negara, yakni Belize, Afrika Selatan, dan Kazakhstan. Usia dalam penelitian menggunakan FGD berkisar 

dari usia 10-14 tahun dan 15-19 tahun. Artikel keempat menggunakan responden dalam penelitiannya 

menggunakan remaja yang bersekolah di sekolah berbasis agama di Australia. Sampel terdiri dari 1527 siswa 

dengan usia rata-rata 14,56 tahun (SD = 1,57), berkisar antara 12 hingga 18 tahun. Distribusi gender adalah 

54,9% laki-laki dan 45,1% perempuan. Dalam hal afiliasi agama, 54,3% dari peserta melaporkan bahwa 

mereka berafiliasi dengan agama Kristen Masehi Advent Hari Ketujuh. Selain itu, 15,2% dari responden 

melaporkan pernah mengalami penolakan sosial, sehingga perlu adanya dorongan dalam melakukan 

eksplorasi serta strategi guna mengurangi pengalaman penolakan sosial pada remaja dan meningkatkan 

kesehatan mental remaja. 

Artikel kelima menggunakan karakteristik responden yaitu remaja dengan rentang usia 15- 20 tahun 

dengan total individu 22 orang. Hal tersebut berkenaan dengan kegiatan pengabdian masyarakat dalam 

memberikan edukasi kesehatan mental melalui pelatihan tentang kesehatan mental. Artikel terakhir 

menunjukkan karakteristik responden yakni remaja yang memiliki penyakit mental yang serius berdasarkan 

diagnosis DSM V Axis I (skizofrenia, gangguan skizoafektif, gangguan bipolar, dan gangguan depresi 

mayor. Responden juga mempunyai indikasi kelebihan berat badan atau obesitas.  

 

b) Metode Promosi Kesehatan Mental  

Berdasarkan pada artikel tersebut ditemukan bahwa promosi kesehatan mental di Indonesia terdiri 

dari berbagai macam, dimana artikel 1 mengungkapkan bahwa promosi kesehatan mental dilakukan untuk 

mengetahui gejala emosional pada remaja dengan hasil mayoritas remaja menunjukkan gejala emosional 

yang diklasifikasikan sebagai sesuatu yang tidak normal. Artikel 2 mengungkapkan bahwa promosi 
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kesehatan mental dilakukan dengan melakukan stimulasi dalam perkembangan psikososial pada remaja 

dengan hasil bahwa promosi dengan cara tersebut menjadi efektif untuk peningkatan pemahaman siswa akan 

kesehatan mental khususnya dalam perkembangan psikososial yang ada. Artikel 3 menunjukkan promosi 

kesehatan mental yang dilakukan dengan edukasi melalui pelatihan perawatan mental. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan di dalam pemahaman remaja akan kesehatan mental setelah diberikan 

edukasi secara signifikan sebesar 83,05.  

Artikel 4 menunjukkan bahwa masalah yang muncul dalam kesehatan mental remaja yaitu depresi, 

sikap apatis, dan kesulitan sosial maupun interpersonal, sehingga pengembangan makna dan tujuan dapat 

menjadi prediktor yang penting untuk peningkatan kesehatan mental remaja sehingga diperlukan dorongan 

dalam melakukan eksplorasi dan strategi untuk mengurangi pengalaman penolakan sosial terhadap remaja. 

Artikel 5 melihat implementasi dalam promosi kesehatan mental pada remaja yang dilakukan melalui FGD 

(Focus Group Discussion) menghasilkan bahwa implementasi dengan FGD mampu meningkatkan 

kolaborasi dan kesejahteraan pada remaja dengan adanya pengembangan keterampilan interpersonal untuk 

mengurangi tekanan dalam bersosialisasi dengan teman sebaya dan mampu meningkatkan regulasi emosi, 

manajemen stres, kinerja akademik, dan menurunkan risiko putus sekolah. Selanjutnya, artikel 6 yang 

menjelaskan penerapan promosi kesehatan mental melalui VLC (Virtual Learning Collaborative) 

menunjukkan adanya efektivitas di dalam implementasi kesehatan mental dengan pembelajaran kolaboratif. 

 

Pembahasan  

Promosi kesehatan mental terdiri dari berbagai macam, beberapa diantaranya yaitu menggunakan 

stimulasi perkembangan psikososial remaja, edukasi, FGD (Focus Group Discussion), dan VLC (Virtual 

Learning Collaborative). Remaja sebagai suatu periode kritis dalam peningkatan kesehatan mental, sehingga 

perkembangan psikososial remaja diperlukan untuk meningkatkan perkembangan keterampilan hidup serta 

sumber untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Mawaddah & Prastya, 2023). Kegiatan promosi kesehatan 

mental berkaitan dengan usaha promotif dalam mencegah masalah-masalah remaja, yang dapat dilakukan 

dengan edukasi mengenai pentingnya kesehatan mental pada remaja.  

Promosi kesehatan mental diperlukan untuk meningkatkan kesehatan mental dengan positif dan 

mengurangi risiko serta menciptakan ketahanan dan membangun lingkungan dengan baik (Mawaddah & 

Prastya, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan mental dapat meningkatkan wawasan, tanda, 

dan gejala pada individu dengan gangguan kesehatan mental (Agusthia dkk, 2023). Promosi kesehatan 

mental dapat menjadi suatu strategi di dalam pelatihan dan psikoedukasi dalam menghadapi tekanan secara 

akademis, sosial, dan karir.  

Masa remaja sebagai fase perkembangan yang terjadi antara masa kanak-kanak dan dewasa terjadi 

banyak perubahan dalam biologis, psikologis, dan sosial sehingga masa remaja cenderung bebas dan mandiri 

serta lepas dari pengaruh orangtua. Maka dari itu, kesejahteraan psikologis menjadi hal yang penting sebagai 

keadaan untuk menerima kekuatan dan kelemahan dirinya dalam promosinya akan kesehatan mental (Alini 

& Meisyalla, 2022). Salah satu kegiatan penyuluhan yang terjadi di salah satu sekolah membahas tentang 
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permasalahan kesehatan mental seperti bullying dilakukan sebagai suatu langkah preventif mencegah 

meluasnya kasus kesehatan mental di Indonesia karena dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan 

mental (Alhakim dkk., 2022). 

 

4. Simpulan 

Isu tentang kesehatan mental menjadi suatu hal yang penting berkaitan dengan kesadaran 

masyarakat, khususnya bagi remaja. Promosi mengenai kesehatan mental dapat dilakukan dengan berbagai 

macam sehingga permasalahan gangguan mental yang terjadi pada remaja dapat diminimalisir dengan 

peningkatan keterampilan sebagai suatu usaha promotif dan preventif. Edukasi dapat dilakukan sebagai 

suatu strategi pelatihan dan psikoedukasi untuk menghadapi tekanan baik secara akademis, sosial, dan karir 
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